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BAB V 

PENUTUP 

 
1. Kesimpulan 

 
Mobil merupakan salah satu alat transportasi yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia, terutama disaat pandemi seperti saat ini dimana 

kenyamanan dan keamanan dengan tidak bersentuhan dengan masyarakat 

lain menjadi nilai lebih dalam mempunyai kendaraan, namun untuk 

mendapatkan mobil tidak hanya membeli secara baru, membeli mobil 

secara bekas merupakan tindakan yang umum untuk dilakukan di Kota 

Bogor. Namun, tidak semua penjual mobil bekas menjual barangnya dengan 

kondisi yang prima melainkan mempunyai cacat tersembunyi yang tidak 

diberi tahukan kepada pembeli sehingga menjadi permasalahan di kemudian 

hari. 

 

Dalam pelaksanaannya, pihak penjual mobil bekas di Kota Bogor harus 

mengindahkan peraturan-peraturan yang terdapat dalam KUHPerdata. 

Keabsahan jual beli mobil bekas di Kota Bogor yang mempunyai cacat 

tersembunyi dapat dianalisis menggunakan Pasal 1504 KUHPerdata hingga 

Pasal 1512 KUHPerdata. Berdasarkan teori-teori dan analisa yang telah 

dijelaskan oleh penulis melalui Bab 1 hingga Bab IV, maka penulis dapat 

memberikan suatu kesimpulan yaitu: 

  

Bahwa dalam tindakan jua beli mobil bekas di Kota Bogor masih belum 

memperhatikan peraturan yang ada, berdasarkan wawancara yang penulis 

lakukan selama proses berjalannya penulisan ini, baik pembeli ataupun 

penjual belum memperhatikan dengan jeli mengenai peraturan yang ada 

sehingga terdapat kekurangan-kekurangan dalam melakukan kegiatan jual 

beli mobil bekas di Kota Bogor yang dikarenakan kurang pahamnya mereka 

atas peraturan yang ada sehingga menyebabkan permasalahan dikemudian 
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hari. Yang salah satunya adalah perlindungan konsumen apa yang bisa 

didapatkan atas cacat tersembunyi dalam jual beli mobil bekas di Kota 

Bogor menurut KUHPerdata. Berdasarkan analisis serta wawancara yang 

penulis lakukan, penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat delapan Pasal 

dari KUHPerdata yang bisa digunakan mulai dari Pasal 1504 KUHPerdata 

hingga Pasal 1512 KUHPerdata.  

Apabila memang terbukti bahwa barang yang dijual oleh penjual 

mempunyai cacat tersembunyi, konsumen bisa menuntut dua hal yaitu 

mengembalikan barang serta meminta pengembalian uang sesuai dengan 

jumlah uang yang telah ia bayarkan ataupun meminta penjual untuk 

melakukan perbaikan sehingga cacat tersembunyi yang sebelumnya ada 

menjadi tidak ada. Apabila penjual sejatinya mengetahui bahwa barang 

yang ia jual mempunyai cacat tersembunyi maka selaras dengan apa yang 

dijelaskan dalam Pasal 1508 KUHPerdata, bahwa penjual harus 

menanggung segala kerugian yang diderita oleh konsumen seperti bunga 

yang mungkin timbul atau biaya kerugian lainnya. Sehingga, dalam hal ini 

sejatinya telah diatur dalam Peraturan Perundang-Undangan namun 

pengetahuan masyarakat akan kehadirannya peraturan tersebut sangatlah 

minim.  

 

2. Saran 
 
2.1  Dalam melakukan jual beli mobil bekas hendaknya pihak penjual 

mengetahui terlebih dahulu mengenai keadaan dan historis dari mobil 

yang ia jual. Apabila penjual tidak mendapatkan informasi yang jelas 

mengenai historis dari mobil tersebut alangkah baiknya pihak penjual 

melakukan general checkup di service center dari merek mobil yang ia 

jual sehingga penjual dapat memberikan informasi sebaik-baiknya 

kepada pembeli dan dapat meminimalisir permasalahan cacat 

tersembunyi. Selain itu, pihak Pembeli sebaiknya mampu 
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memaksimalkan haknya untuk mendapatkan informasi sebaik-baiknya 

dan melakukan pengujian secara menyeluruh sebelum menerima mobil 

yang ingin ia beli. Pengujian secara menyeluruh bisa meminta bantuan 

tenaga profesional seperti Otospector, Otospector merupakan suatu 

penyedia jasa yang menyediakan jasa untuk melakukan pengecekan 

atas kendaraan yang ingin dibeli ataupun dijual. Atau konsumen dapat  

membawa kendaraan ke service center terdekat.  

2.2 Akibat dari ketidakpahaman pembeli atas tanggung jawab penjual 

sehingga mereka dalam kedudukan yang lebih rendah disarankan untuk 

lebih berhati-hati dalam melaksanakan transaksi jual beli mobil bekas. 

Sehingga pola pikir penjual yaitu mengeluarkan modal sekecil-kecilnya 

dan mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya dapat diminimalisir. 

2.3 Pelaku usaha seharusnya mempunyai kesadaran bahwa hubungan yang 

dilakukan antara penjual dan pembeli sangatlah erat dan mempunyai 

hubungan yang saling membutuhkan. Maka dari itu, pihak pelaku usaha 

seharusnya mengetahui mengenai kewajiban-kewajiban yang harus 

dilakukan olehnya dalam transaksi jual beli dan memberikan rasa aman 

dan nyaman kepada pembeli yang ingin menggunakan mobil yang 

dijualnya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 
Pertanyaan yang digunakan oleh penulis untuk melakukan wawancara kepada 
narasumber: 
 
1. Apakah anda pernah menjual mobil yang mempunyai cacat tersembunyi? 

2. Apakah anda memberitahukan informasi mengenai cacat tersembunyi tersebut kepada 

pihak pembeli? 

3. Apabila anda tidak memberitahukan informasi mengenai cacat tersembunyi tersebut, 

apakah pembeli dapat mengetahui cacat tersembunyi tersebut? 

4. Cacat tersembunyi dalam bagian apa yang terdapat dalam mobil yang anda jual? 

5. Apabila pembeli mengetahui mengenai cacat tersebut, apa ganti rugi yang ia minta? 

6. Ganti rugi apa saja yang diberikan oleh anda sebagai penjual? 
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